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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan variabel terikat (dependent) yaitu minat
menabung dan variabel bebas (independent) yaitu literasi keuangan syariah,
dan religius. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer
diambil dari responden melalui kuisioner, kuisioner ditujukan kepada
mahasiswa pondok pesantren Annida kota Cirebon. Untuk mengetahui
analisis bagaimana pengaruh variabel variabel bebas (independent) terhadap
variabel terikat (dependent). Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada
penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung di bank syariah dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,005 dan thitung sebesar 5,364
lebih besar dari ttabel yaitu 1,991. Hal ini menunjukkan bahwa
Mahasiswa yang memiki literasi keuangan yang baik akan lebih
termotivasi untuk memilih bank syariah sebagai tempat menabung
mereka. Selain itu, mereka juga akan lebih mampu memilih produk-
produk perbankan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan keuangan
mereka.

2. Variabel religiusitas menunjukan bahwa secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah dengan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,005 dan thitung sebesar 4,597
lebih besar dari ttabel yaitu 1,991. Hal ini menandakan bahwa semakin
baik religiusitas mahasiswa dalam hal ini dapat dilihat dari keyakinan,
praktek keagamaan, pengalaman dan pengetahuan agama dan
konsekuensi akan meningkatkan minat mahasiswa menabung di bank

syariah.
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3. Variabel literasi keuangan syariah dan religiusitas secara simultan
memilki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai signikansi 0,000
lebih kecil dari 0,005 dan Fhitung sebesar 86,873 lebih besar dari Ftabel
yaitu 3,12. Hal ini menandakan bahwa variabel literasi keuangan syariah
dan religiusitas saling terkait dalam membentuk pola perilaku keuangan
individu, khususnya dalam konteks syariah.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis dengan memperkuat
teori bahwa literasi keuangan syariah dan religiusitas memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan minat individu untuk memilih layanan
keuangan berbasis syariah. Temuan ini mendukung konsep bahwa
pemahaman yang baik terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah, serta
kesadaran akan nilai-nilai religius, mendorong perilaku keuangan yang
selaras dengan prinsip-prinsip Islam.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi bank
syariah dalam merancang strategi pemasaran dan edukasi keuangan yang
lebih efektif. Bank syariah perlu meningkatkan program literasi keuangan
syariah di kalangan mahasiswa melalui seminar, workshop, maupun
kampanye edukatif untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap produk
dan layanan keuangan syariah. Selain itu, aspek religiusitas dapat
dimanfaatkan sebagai pendekatan strategis dalam membangun kepercayaan
dan loyalitas nasabah melalui penyampaian nilai-nilai syariah yang lebih

mendalam dalam layanan perbankan.

C. Saran
Institusi pendidikan dan bank syariah perlu bekerja sama dalam
menyelenggarakan program edukasi keuangan syariah, seperti seminar,

workshop, atau pelatihan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
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mahasiswa terhadap konsep, produk, dan manfaat perbankan syariah,
sehingga mereka lebih termotivasi untuk menabung di bank syariah.

Bank syariah dapat lebih mengoptimalkan strategi pemasaran dengan
pendekatan religius, seperti kampanye yang menekankan manfaat menabung
sesuai prinsip syariah dan keutamaan menghindari riba. Strategi ini dapat
menarik minat mahasiswa yang memiliki tingkat religiusitas tinggi untuk
menjadi nasabah bank syariah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
responden dengan mempertimbangkan faktor demografis lainnya, seperti latar
belakang ekonomi, program studi, atau wilayah geografis yang berbeda. Hal
ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi minat menabung di bank syariah serta

meningkatkan generalisasi hasil penelitian.



